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ABSTRACT 

 
This research is a research that aims to find the right solution in the midst of the problem of 

affordable laptop or computer products where if we run a program there will be a bottleneck if there is a 
component that inhibits the function of the CPU (Central Processing Unit) working system. future problems 
because everyone definitely needs a fast but cheap device in order to boost the performance of a laptop or 
budget computer, so the effectiveness with time can increase sharply because of using the product, this study 
also compares a device that causes bottlenecks and a device that can become a problem a solution so that 
everyone can feel the benefits when this tool is installed on a laptop or computer system. This research is a 
Research and Development (R&D) research using the Benchmarking model and data collection is supported 
through Troubleshooting Computers and Laptops using the SWOT Method. The cause of the bottleneck they 
will face. With this application, we hope that the results of this study can help overcome the problems faced 
by some people who face their computers or laptops experiencing systems that are slow to respond to the 
wishes of computer or laptop users. 
 
Keywords:  System, Information, Bottleneck, Computer, Benchmarking, HDD, SSD, SWOT. 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mencari solusi yang tepat ditengah 
masalah produk laptop atau komputer yang terjangkau yang mana apabila kita jalankan sebuah program akan 
terjadinya bottleneck jika ada suatu komponen yang menghambat fungsi sistem kerja CPU( Central 
Processing Unit) ini akan menjadi masalah kedepannya karena semua orang pasti butuh suatu perangkat yang 
cepat namun murah agar bisa mendongkrak performa sebuah laptop atau komputer budget, dengan begitu 
efektifitas dengan waktu dapat meningkat tajam karena menggunakan produk tersebut, penelitian ini juga 
membandingkan suatu perangkat yang menyebabkan bottleneck dan perangkat yang bisa menjadi solusi agar 
setiap orang dapat merasakan manfaat ketika alat ini dipasang pada suatu sistem laptop atau komputer 
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) menggunakan model 
benchmarking dan pengumpulan data didukung melalui troubleshooting komputer dan laptop menggunakan 
metode SWOT dengan cara ini, penulis memperoleh data yang cukup andal untuk membuat hasil yang dapat 
memuaskan dengan mempelajari kekuatan, kelemahan, peluang, dan penyebab bottleneck yang akan mereka 
hadapi. Dengan aplikasi ini peneliti berharap hasil penelitian ini dapat membantu mengatasi masalah yang 
dihadapi sebagian orang yang menghadapi komputer atau laptopnya mengalami sistem yang lambat 
merespon keinginan pengguna komputer atau laptop.  

 
Kata Kunci: Sistem, Informasi, Bottleneck, Komputer, Benchmarking, HDD, SSD, SWOT. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Penyimpanan pada komputer merupakan media yang digunakan dengan fungsi untuk menyimpan berbagai 
macam data digital yang tersedia pada perangkat komputer dengan waktu tertentu sehingga dapat dibaca dan 
dibuka kembali untuk diproses ulang pada perangkat. Harddisk merupakan media penyimpanan paling umum 
yang masih ada disekitar kita, namun media penyimpanan ini diduga menyebabkan bottleneck pada suatu 
komputer yang mempengaruhi fungsi sistem operasi yang mengakibatkan lambannya proses seperti 
membuka file dan melakukan booting ketika pertama kali menyalakan komputer. Lalu dengan seiring 
perkembangan media penyimpanan hadirlah SSD (Solid State Drive) sebagai pengganti harddisk dalam 
membaca dan menulis serta memproses file. Dalam hal ini kita akan melakukan benchmarking apakah benar 
penyebab bottleneck pada suatu komputer ialah harddisk, dan apakah SSD dapat mengatasi masalah tersebut. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
SWOT adalah kepanjangan dari strength, weakness, opportunities, threats. Analisis SWOT adalah teknik 
perencanaan strategi untuk bisnis atau suatu proyek. Metode ini mempertimbangkan faktor internal dan 
eksternal guna menyusun strategi bisnis yang efektif.(Nggini, 2019). Analisis untuk mempelajari strategi 
untuk mengembangkan, memaksimalkan performa dan meminimalkan ketidakgunaan (useless).  

 
Gambar 1 Analisis SWOT 

 
Kekuatan dan kelemahan adalah poin yang datang dari perangkat yang di analisis. Ini termasuk hardware, 
software, dan brainware. Peluang dan ancaman merupakan isu yang ditemui ketika menganalisis sebuah 
perangkat.  diterapkan dengan menganalisis dan menggabungkan empat unsur yaitu kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats).  
Hubungan keempat unsur tersebut adalah sebagai berikut:  
a.Strengths (Kekuatan) meliputi keberhasilan, berupa keuntungan menggunakan sebuah perangkat hingga 
dirasa sangat bermanfaat   
b.Weaknesses (Kelemahan) meliputi kurangnya efektif, dapat dihindari dengan memaksimalkan peluang 
yang ada untuk meminimalkan kerugian waktu secara berlebihan.  
c.Opportunities (Peluang) meliputi pengambilan keputusan untuk kemajuan sebuah perangkat dalam kasus 
ini pemilihan hardware yang bisa berjangka panjang. 
d.Threats (Ancaman) diharapkan mampu menghadapi ancaman yang pada akhirnya menjatuhkan sebuah 
perangkat dimasa datang, pastinya teknologi akan berkembang. Dengan adanya analisis tersebut maka bisa 
mengambil tindakan pencegahan yang lebih awal untuk menghadapi perkembangan teknologi yang sangat 
cepat sekarang ini. 
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Pada pengujian kali ini, penulis menggunakan metode benchmarking dengan Analisis SWOT untuk 
menentukan performance suatu harddisk dan SSD, dengan mencari tahu apa penyebab bottleneck pada sistem 
operasi komputer. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Peneliti mengumpulkan data menggunakan sejumlah prosedur pengumpulan data, yakni: 
3.1 Analisis Data  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif dengan 
melakukan studi pustaka, observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
 
3.1.1 Studi Pustaka 
Kegiatan yang memanfaatkan perpustakaan, jurnal atau prosiding, buku, sebagai referensi dalam menetapkan 
parameter, faktor maupun label yang dimanfaatkan untuk penelitian (Andini et al., 2022). Tujuan dari studi 
pustaka yakni untuk mendalami serta memperoleh keterangan yang dibutuhkan terhadap objek yang diteliti. 
 
3.1.2 Observasi 
Kegiatan pengumpulan data yang dilaksanakan berdasarkan peninjauan secara langsung ke lapangan guna 
mengetahui data yang dibutuhkan dalam penelitian (Andini et al., 2022). Peneliti melakukan pengumpulan 
data melalui observasi dengan pengamatan secara langsung bagaimana sebuah penyimpanan pada komputer 
berkerja sebagimana mestinya. 
 
3.1.3 Wawancara 
Kegiatan penghimpunan data yang diselenggarakan melalui cara berdialog atau percakapan direct antara dua 
pihak guna mendapatkan hasil yang akurat (Andini et al., 2022). Peneliti menyelenggarakan pengumpulan 
data melalui wawancara secara langsung kepada masyarakat awam yang masih belum mengetahui perbedaan 
SSD & HDD. 
 
3.1.4 Dokumentasi 
Kegiatan pengumpulan data yang berasal dari benda atau hal-hal tertulis, seperti dokumen, buku, peraturan-
peraturan, rapat, notulen, diary dan sebagainya (Andini et al., 2022). Peneliti menyelenggarakan 
pengumpulan data melalui quesioner Google Form untuk mendapatkan aspek-aspek penting yang dibutuhkan 
untuk penelitian. 
 
3.2 Tahapan Pengembangan Sistem 
Pada pembuatan model, peneliti juga menggambarkan alur cara kerja aplikasi benchmark CrsytalDiskMark. 
Berikut model penelitian pada gambar dibawah dijelaskan sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2 Model Penelitian 

Penyimpanan SSD dan HDD akan diuji menggunakan aplikasi benchmark CrsytalDiskMark, dengan 
menggunakan aplikasi tersebut maka suatu penyimpanan diuji untuk mendapatkan data dari : 
a.SEQ1M, untuk proses (read dan write) file yang berukuran besar. 
b.RDN4K, untuk proses (read dan write) file kecil dan proses tersebut dilakukan secara acak. 
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Setelah aplikasi benchmark CrystalDiskMark berjalan, akan menghitung performa dari penyimpanan yang 
diuji yaitu SSD & HDD. dan hasil uji muncul berupa data kecepatan Mbps pada masing-masing 
penyimpanan, semakin tinggi nilainya maka semakin bagus juga kecepatan read & write pada penyimpanan 
tersebut. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Implementasi 
 
Implementasi sistem merupakan tahap dimana sistem siap untuk dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, 
sehingga akan diketahui sistem yang dibuat dapat benar-benar menghasilkan tujuan yang di inginkan, 
sebelum program diterapkan dan di implementasikan, maka program harus bebas dari kesalahan. Kesalahan 
program yang mungkin terjadi antara lain : kesalahan penulisan bahasa, kesalahan sewaktu proses, atau 
kesalahan dalam logika. Setelah program bebas dari kesalahan, program di uji coba dengan menggunakan 
metode pengujian benchmark serta memasukkan data untuk diproses. 
 
4.1.1 Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 
 
Hardware atau perangkat keras merupakan penunjang dalam mendukung penerapan sistem yang akan 
digunakan, sehingga informasi dan data dapat dipenuhi dengan cepat kepada berbagai pihak yang dibutuhkan, 
spesifikasi perangkat keras yang digunakan peneliti dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Spesifikasi Perangkat Keras 

No Perangkat Keras Keterangan 

1 Processor Intel(R) Celeron (TM) N4120 CPU @ 1.10GHz    

2 Memory RAM Team Elite SODIMM DDR4 2400Mhz 8GB 

3 Harddisk  Western Digital Harddisk 5400RPM 1TB  

4 SSD Vgen Solid State Drive SATAIII M.2 256GB 

4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak (Software) 
 
Software atau perangkat lunak adalah perangkat yang juga digunakan dalam pengolahan data dan merupakan 
komponen yang menunjang perangkat keras (hardware), perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan 
sistem ini diantaranya sebagai berikut: 
 

Tabel 2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Keterangan 

1 Sistem Operasi Windows 11 Pro 64-bit 

2 Program CrystalDiskMark 8.0.4 x64 
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4.2 Pengujian Sistem 
 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui proses dan memeriksa perangkat yang diuji apakah sudah 
berjalan sesuai dengan spesifikasi. Pengujian dilakukan untuk menjamin kualitas dan mengetahui kelemahan 
dari perangkat yang diuji.  
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menjamin bahwa perangkat yang dibangun memiliki kualitas, yaitu 
mampu mempresentasikan pembuatan analisis menjadi solusi untuk pengguna. 
 
4.2.1 Benchmarking 
 
Pada gambar dibawah bisa dilihat kecepatan SSD sequential read dan write (SEQ1M) mencapai 552.34 Mb/s 
untuk readnya dan writenya mencapai 486.68Mb/s, sedangkan untuk kecepatan random read dan write 
(RND4K) mencapai 157.29Mb/s untuk readnya dan 59.23 Mb/s untuk writenya, sekedar informasi kecepatan 
pada gambar dibawah hanya bisa dicapai oleh SSD berbasis SATA karena ada yang lebih cepat dari SSD 
SATA, yaitu SSD NVME tergantung dari variasi gen nya, untuk yang gen 4 bisa mencapai kecepatan peek nya 
hingga 5000Mb/s untuk readnya dan 3500Mb/s untuk writenya. 
 

 
Gambar 3 Hasil Benchmark SSD 

Pada gambar dibawah bisa dilihat kecepatan HDD sequential read dan write (SEQ1M) hanya mencapai 
108.96 Mb/s untuk readnya dan writenya mencapai 99.22Mb/s, sedangkan untuk kecepatan random read dan 
write (RND4K) mencapai 1.26 Mb/s untuk readnya dan 1.60Mb/s untuk writenya, sekedar informasi 
kecepatan diatas sangat berbanding jauh dengan SSD berbasis SATA, apalagi jika dibandingkan dengan SSD 
berbasis NVME, maka HDD adalah penyebab bottleneck paling parah diantara semua hardware lainnya. 

 
Gambar 4 Hasil Benchmark HDD 

Untuk lebih lanjut kita akan mengetes dengan berbagai skenario dalam mengcopy sebuah file, membuka file, 
booting windows, dan average respons time. 
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4.2.2 Copy File 
 
Dalam pengujian dibawah didapat mengcopy file berukuran 1GB pada HDD membutuhkan waktu hingga 45 
detik, sedangkan SSD hanya 15 detik saja. 

 
Gambar 5 Copy File 

4.2.3 Open File 
 
Dalam pengujian dibawah didapat waktu untuk membuka browser google chrome pada HDD membutuhkan 
waktu 20 detik sedangkan pada SSD hanya membutuhkan 5 detik saja, sebagai catatan kenapa waktu ini bisa 
dicapai pada SSD karena menggunakan IC Flash sehingga langsung bisa diakses sedangkan HDD 
menggunakan head yang membuatnya menjadi harus mencari data.  

 
Gambar 6 Open File 

 
4.2.4 Booting 
 
Dalam pengujian dibawah didapat waktu untuk melakukan booting pada HDD mencapai 120 detik , 
sedangkan pada SSD hanya memakan waktu 20 detik saja, ini menunjukan bahwa HDD mempunyai akses 
data yang jauh lebih lambat karena latency yang berlebihan dan karena ada seek time yaitu  mencari data 
terlenih dahulu sehingga waktu yang dibutuhkan untuk booting jauh lebih lama daripada SSD, keadaan 
tersebut diperparah juga dengan file yang dibutuhkan windows untuk booting sangatlah kecil, ini yang 
membuat HDD jauh lebih lama boot up daripada SSD. 

0 10 20 30 40 50

HDD

SSD

HDD SSD
FILE 1GB(dalam detik) 45 15

COPY FILE (LOWER IS BETTER)

0 5 10 15 20 25

HDD

SSD

HDD SSD
Open Browser Google
Chrome (dalam detik) 20 5

OPEN FILE (LOWER IS BETTER)
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Gambar 7 Booting 

4.2.5 Average Respons time 
 
Pengujian yang terakhir kita akan melakukan average respons time ketika SSD dan HDD mendapat perintah 
dari pengguna, untuk menjalankan thread, dan handles aplikasi yang berjalan di latar belakang. 

 
Gambar 8 Average Response Time 

Bisa dilihat pada gambar diatas sangat jauh perbedaannya, maka kesimpulan akhir penulis menyarankan 
kepada semua pengguna komputer ataupun laptop jika anda masih menggunakan harddisk sebagai runner 
pada sistemnya, sangat disarankan untuk upgrade ke SSD karena ini merupakan investasi jangka panjang 
pada perangkat anda, daripada anda mengganti RAM tidak akan membuat komputer anda semakin cepat, 
karena fungsi RAM  hanya untuk multitasking bukan untuk mengload suatu program pada sistem operasi 
anda. 
 
4.3 Indikator SWOT 
 
Pada indikator SWOT SSD & HDD didapat hasil dari quesioner sebagai berikut : 
 
a.Analisis SWOT SSD 
1) Strength 
SSD lebih cepat dari HDD, hemat daya dan energi, lebih ringan dan tanpa suara, ukuran / form factor lebih 
praktis, semakin versi PCI-E nya tinggi, maka semakin cepat juga akses read & write nya pula. 
2) Weakness 
Harganya jauh lebih mahal dibandingkan HDD, SSD berukuran 120GB saja bisa dijual dengan harga 
dikisaran 600 – 800 ribuan. Sedangkan dengan uang sejumlah itu anda bisa mendapatkan HDD 1TB, umur 
pakai SSD jauh lebih pendek dibandingkan HDD karena siklus read and write SSD lebih pendek umurnya 
ketimbang HDD. Penggunaan SSD tidak bisa ditulis datanya secara terus menerus seperti penggunaan pada 
penyimpanan CCTV. 
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detik) 120 20
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3) Oppurtunity 
Bagi sebagian orang pemilik laptop, harga SSD yang lebih mahal tentu sebanding dengan keunggulan yang 
ditawarkan. daripada membeli laptop baru, lebih baik laptop lama yang menggunakan HDD diganti dengan 
SSD. 
4) Threats 
Makin banyak form factor pilihan dalam menentukan SSD yang cocok untuk perangkat kita.  
 
b.Analisis SWOT HDD 
1) Strength 
Harganya lebih terjangkau dibandingkan SSD karena dengan sekitar 800 – 1 juta sudah bisa mendapatkan 
HDD 1TB dari brand terkenal. Umur pakai HDD jauh lebih lama dan awet dibandingkan dengan SSD. 
Penggunaan HDD bisa menjadi CCTV karena tidak akan menurunkan performa bacanya jika ditulis secara 
terus menerus. 
2) Weakness 
Saat digunakan, HDD biasanya mengeluarkan suara sedikit berisik karena komponen di dalamnya berupa 
piringan yang berputar yang tentu saja menimbulkan suara ketika digunakan mudah rusak karena guncangan 
disebabkan piringan di bagian dalamnya sensitif terhadap guncangan. 
3) Oppurtunity 
Bagi sebagian orang pemilik komputer atau laptop, harga HDD yang lebih murah tentu sebanding dengan 
fitur yang ditawarkan. Dan penggunaannya untuk menyimpan data dalam jumlah ukuran yang besar masih 
reliable di HDD. 
4) Threats 
Standar komputer atau laptop masa kini pasti menggunakan SSD, yang mana penggunaan HDD semakin 
lama akan digantikan dengan perkembangan SSD yang modern dan akan semakin murah karena teknologi 
pasti berkembang setiap tahunnya dengan manghadirkan generasi baru untuk dijadikan bahan pertimbangan 
membeli. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan  

 
Berdasarkan uraian pembahasan, dalam dunia teknologi kita haruslah maju dan mengikuti perkembangan 
zaman. Jika mengacu pada data diatas perkembangan harddisk hanya mencapai SATA III yang merupakan 
harddisk paling cepat saat ini. 
Bila dibandingkan dengan SSD zaman sekarang apalagi yang sudah menggunakan NVME, harddisk sudah 
terlihat usang mengingat harddisk sudah ada lebih dulu ketimbang SSD. 
Penulis mengevaluasi hasil akhir, dan terdapat 3 poin penting kesimpulan yang dicapai yaitu : 
1. Dengan mengganti penyimpanan harddisk dengan SSD dapat membuat komputer mengalami peningkatan 

performa yang signifikan, dan meminimalisir bottleneck pada komputer  
2. SSD merupakan solusi budget terbatas dalam mendongkrak performa sistem dan menghilangkan 

bottleneck pada suatu sistem. 
3. Hasil akhir dari perbandingan HDD & SSD dari segi kecepatan, dan ketahanan SSD lebih unggul karena 

tidak menggunakan mekanik untuk membaca dan menulis datanya dan lebih tahan terhadap guncangan, 
sedangkan harddisk menggunakan motor dan actuator arm untuk membaca dan menulis data dengan kata 
lain menggunakan mekanik. Untuk harga HDD lebih murah daripada SSD karena SSD merupakan 
teknologi baru yang hadir untuk menggantikan peran HDD, namun tidak berarti HDD begitu buruk, HDD 
dapat digunakan untuk menyimpan file yang sangat besar karena lebih murah price to Gigabytes nya 
daripada SSD yang masih mahal untuk saat ini. 
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5.2 Saran 
 

Terdapat beberapa saran dari penulis agar peneliti selanjutnya dapat memperhatikan hal-hal dibawah ini, 
guna perbaikan kearah yang lebih baik dan tepat. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Apabila ingin melakukan upgrade pada sistem tetapi budget terbatas maka pilihan yang tepat untuk 

menggunakan SSD dari pada mengupgrade semua komponen sistem yang akan membuat biaya 
membengkak. 

2. Apabila terdapat pilihan mau upgrade RAM atau SSD, maka pilihlah upgrade SSD, masih banyak orang 
yang salah paham RAM tidak menjadikan sistem anda akan cepat, karena pada dasarnya RAM hanya 
digunakan untuk multitasking jadi hal yang sia-sia jika masih menggunakan harddisk akan menghasilkan 
bottleneck pula. 

3. Apabila bertahan di penyimpanan harddisk maka minimal mungkin melakukan defragment agar waktu 
pengaksesan file bisa lebih cepat karena defragment merapihkan blok-blok harddisk. 
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